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ABSTRAK

Rumah Sakit Kusta Kediri adalah salah satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang 

pelayanan kesehatan dalam lingkup Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Karena banyaknya karyawan 

yang bekerja pada Rumah Sakit Kusta Kediri, perlu adanya penilaian kedisiplinan untuk meningkatkan 

kinerja. Sedang sistem penilaian yang dilakukan harus benar – benar obyektif agar dapat memberikan 

keadilan pada semua karyawan. 

Penilaian prestasi  karyawan mutlak  harus  dilakukan  untuk mengetahui  prestasi  yang  hendak  

dicapai  setiap  karyawan. Untuk  itu  Rumah Sakit Kusta Kediri  mempunyai  cara  yang  berbeda  dalam  

melakukan  penilaian  prestasi  kerja  karyawan. Dalam  praktiknya,  kegiatan  penilaian  atas  prestasi  

kerja  para  karyawan  harus  dilakukan  dengan  metode yang baik dan tepat, sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam penilaian. Hasil penilaian yang dilakukan  harus dapat menjamin perlakuan yang adil 

serta memuaskan bagi para karyawan yang dinilai, sehingga pada gilirannya menumbuhkan loyalitas dan 

semangat kerja. 

Kiranya Metode Fuzzy Simple Additive Weighting lebih tepat untuk melakukan  penilaian dan 

perangkingan prestasi kerja karyawan. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat 

diimplementasikan untuk penilaian prestasi kerja karyawan di Rumah Sakit Kusta Kediri. 

 

Kata Kunci : SPK, data pegawai, data absensi, SAW  
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam aktivitas sehari-hari pasti 

terdapat suatu masalah dan berbagai 

macam pula cara yang ditempuh untuk 

mencari jalan keluar dalam 

menyelesaikan masalahnya. Sehingga 

berkembanglah banyak sistem penunjang 

keputusan untuk membantu dalam 

mengambil suatu keputusan dalam 

menyelesaikan masalah. Sistem 

penunjang keputusan juga sangat berguna 

didunia kerja maupun dibidang sosial, 

contoh didalam dunia kerja adalah 

pemilihan karyawan terbaik secara 

periodik menjadi suatu proses yang lama 

dan rumit. Keputusan seseorang salah 

karena proses pemilihan karyawan 

berdasarkan subjektifitas, oleh karena itu 

diperlukan sistem penunjang keputusan 

untuk proses pemilihan karyawan 

tersebut, sistem penunjang keputusan ini 

dapat menentukan nilai perhitungan 

terhadap semua kriteria sistem ini 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

Penerapan Sistem Penunjang 

Keputusan dibidang kepegawaian juga 

sangatlah penting untuk diterapkan dalam 

mencapai suatu yang diharapkan. Seperti 

memberikan ranking kedisiplinan 

pegawai dilihat dari absensi sehari - hari, 

dengan adanya penelitian dan penerapan 

metode Simple Additive Weighting 

diharapkan bisa menentukan pegawai 

yang benar-benar disiplin sehingga akan 

terlihat pegawai yang datang tepat waktu 

atau yang suka terlambat. 

SAW merupakan metode yang 

paling dikenal dan banyak 

digunakan,metode ini mengharuskan 

pembuat keputusan menentukan bobot 

bagi setiap atribut. Skor total untuk 

sebuah alternative diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh hasil perkalian 

antara rating yang dapat dibandingkan 

lintas atribut, bobot dan tiap atribut. 

Rating tiap atribut telah melewati 

normalisasi sebelumnya. 

Metode SAW dikenal sebagai 

istilah penjumlahan terbobot. Konsep 

Dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternative pada semua 

atribut. 

II. METODE 

a. Simple Additive Weighting 

Metode  SAW  sering  juga  

dikenal  istilah metode penjumlahan  

terbobot. Fuzzy SAW ini termasuk 

salah satu metode untuk 

menyelesaikan masalah Fuzzy Multi 

Atribute Decision Making (Fuzzy 

MADM). 

Metode ini mengharuskan 

pembuat keputusan menentukan bobot 

bagi setiap atribut. Skor total untuk 

sebuah alternative diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh hasil perkalian 
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antara rating dan bobot tiap atribut. 

Rating tiap atribut haruslah bebas 

dimensi dalam arti telah melewati 

proses normalisasi sebelumnya 

(Basyaib Fachma, 2005) Dalam 

penyelesaian SAW membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan 

(X) ke suatu skala yang dapat di 

perbandingkan dengan semua rating 

alternative yang ada. 

 

 

 

Di mana r𝑖𝑗 adalah rating 

kinerja ternormalisasi dari alternatife 

A𝑖 pada atribut C𝑗 ; 𝑖 = 1,2,…,m dan 

𝑗= 1,2…,n 

Nilai preferensi untuk setiap 

alternative diberikan sebagai : 

 

Keterangan : 

Vi =  Rangking untuk setiap 

alternative 

Wj =  Nilai bobot dari setiap 

kriteria 

Rij =  Nilai rating kinerja 

ternormalisasi 

Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasi bahwa alternatif Ai lebih 

terpilih. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

perhitungan pada pembuatan Skripsi ini, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Bahwa penentuan pegawai yang 

berhak menerima predikat terdisiplin 

pegawai Rumah Sakit Kusta Kediri 

menggunakan data absensi. 

2. Berdasarkan analisa data kriteria 

pegawai dapat menentukan 

kedisiplinan pegawai dalam 

kinerjanya. 
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